E-PAPER DPR-RI
PERPUSTAKAAN DPR-RI
Follow us: @perpustakaandpr

No. Judul Surat Kabar Hal.
1. Kebijakan Ekspor SDA Strategis Satu Pintu Mendistorsi Pasar Sawit Kompas 13
2. Polemik Pembentukan BUMN Ekspor: Masalah Riil dengan Solusi Berlebihan Kompas -
3. Mengapa Pemerintah Tiba-tiba Membentuk PT Danantara Sumberdaya Indonesia? Kompas -
4, China Berambisi Tumbuhkan Bayi di Luar Angkasa, Apakah Bisa Berhasil? Kompas -
5. Tata Kelola Ekspor Komoditas Sumber Daya Alam Kompas 6
6. Memastikan Pemilu Serentak Daerah Kompas 6
7. Apakah Indonesia Mengalami Deindustrialisasi Dini? Kompas -
8. Alkohol Meningkatkan Risiko Berbagai Jenis Kanker dan Penyakit Hati Kronis Kompas -
9 Akankah Kebijakan Ekspor Satu Pintu Mampu Mengatasi Kebocoran Penerimaan Kom )

' Negara? pas
10. |Mandat Danantara: KAl Akan Akuisisi INKA Kompas 9
11. |Bagaimana Mekanisme Kebijakan Ekspor Satu Pintu? Kompas -
12. |Rumah yang Tepat bagi "Hak untuk Dilupakan” Kompas -
13. |Memolitisasi Pancasila Kompas 6
14. |Ekspor Satu Pintu Masih Terkendala, Kejelasan Aturan Devisa Hasil Ekspor Ditunggu Kompas 9
15. |Rupa Transportasi Jakarta Melaju di Lorong Waktu Kompas -
16. |Ekspor Satu Pintu dan Taruhan Besar Tata Kelola Perdagangan Indonesia Kompas -
17. |Membumikan Kembali Pancasila dalam Undang-Undang Kompas 7
18. |Industri Air Minum dalam Kemasan dan Pembebanan Baru Kompas 7
19. |Memajaki Krisis Tanpa Memiskinkan Rakyat Kompas 7
20. |Penundaan Revisi UU Pemilu Berpotensi Jadi Awal Mula Kecurangan Pemilu 2029 Kompas -
21 Usulan Pembentukan Daerah Baru Lebih Banyak Bernuansa Politis Ketimbang Kompas i
Kebutuhan Masyarakat
29 Essopnoisia Terancam Tarif Baru hingga 18 Persen, Pemerintah Kejar Pengecualian Kompas 10
23. |Tambah Armada, PT KAI Belanja KRL Rp 9,18 Triliun Kompas 10
24. [Rupiah Tertekan, Mampukah Pariwisata Menjadi Penyelamat? Kompas -
25. |Rupiah Terus Anjlok, Rakyat Kecil Makin Pesimistis pada Pemerintah Kompas 11
26. [Saat Disabilitas Dijadikan Lelucon: Mengapa Ableisme Masih Terjadi? Kompas -
27. |Mengembalikan Kredibilitas Kebijakan Ekonomi Kompas 6
28. [Strategi Multijalur agar Indonesia Bebas dari Impor LPG Kompas 6
29. |Kementerian HAM, Komnas HAM, dan Dua Wajah Negara Kompas 6
30. |Membawakan Sains Menjadi Hiburan Kompas -
31. [Korupsi Imigrasi, Mempertanyakan Ulang Agenda Reformasi Birokrasi Kompas 7
32. |Menjaga Kesehatan Otak demi Ketajaman Berpikir dan Mental Kompas -
33. [Haji di Arafah untuk Perubahan Lebih Baik di Tanah Air Kompas -
34. [Kembali ke Disiplin Fiskal Kompas 6
35. [Menjadi Negara Industri Maju dan Peran Nilai Tukar Kompas 6
36. [Ketika Akal Imitasi Mengubah Lanskap Pariwisata Kompas 13
37. |Siapkah UMKM Menjadi Penggerak Program Desa BISA Ekspor? Rakyat Merdeka 13
38. [Mengapa Skema Baru bagi Hasil Ojol Tetap Berisiko? Kompas -
39. |Kritik atas Tata Kelola dan Perlindungan Kerja Koperasi Merah Putih Menguat Kompas -
40. |Stasiun Gambir Akan Kembali Layani Penumpang KRL, Bagaimana Perencanaannya? |Kompas -
41. |Skema Baru Bagi Hasil Naikkan Pendapatan Ojol, tetapi Ada Risiko Kompas -
42. |Konsolidasi BUMN Logistik Pangkas Biaya, Bagaimana Caranya? Kompas -
43. |Menggali Kekuatan Ekonomi Kreatif Jakarta Kompas -
44. |RUU Perkoperasian Mulai Dibahas, Bagaimana Pandangan Pemerintah? Kompas -
45. |Kebutuhan Anggaran Dana Kemenhub Kurang 48,62 Persen Kompas -
46. |Batubara Kita Cukup, Sistemnya yang Tidak Kompas 8




47. |Batubara Kita Cukup, Sistemnya yang Tidak Kompas 8
48. |Melihat Matahari Terbenam, Baik untuk Jiwa Kompas -
49. |Sepekan ke Depan, Rupiah Masih Akan Dibayangi Tekanan Kompas 10
50. [Bahlil: Aturan Ekspor Listrik Dibuat Setelah Harga Disepakati Kompas 10
51. [Disiplin Fiskal Dilonggarkan, Siap-siap Muncul Program Dadakan Kompas 1
52. [China Berpeluang Dominasi Orbit Rendah Bumi Kompas 9
53. [Pasar Keuangan Rl Kembali Diterpa Badai Kepercayaan Kompas 1
54. [Pemadaman Listrik di Kalimantan, Ironi Pulau Penghasil Batubara Kompas -
55. |Menggulir Layar Tanpa Henti Melelahkan Otak? Olahraga Bisa Menjadi Penangkal Kompas -
56. [Pelabuhan Patimban Mengejar Peluang Menjadi Gerbang Logistik Baru Kompas 14
57. HARI KOPERASI INDONESIA KE-79: Koperasi Tidak Hanya tentang Mendirikan, tapi Kompas )
Bagaimana Menghidupkannya
58. [EKONOMI KREATIF: Pemerintah Perbarui Rencana Induk Ekonomi Kreatif Kompas 11
59, ggﬁg: I\Pﬂllbjgg Ditemukan Meninggal di Riau, Menambah Panjang Rentetan Persoalan Kompas )
60. [Menakar Ongkos Ekonomi-Politik Mandatori Biodiesel B50 Kompas 6
61. |Hak Cipta dan Keberlanjutan Jurnalisme Berkualitas Kompas 7
62. |Jalan (Koperasi) Kita Masih Panjang Kompas 6
63. |Siapkan RUU Kawasan Industri, Apa Intensi Pemerintah? Kompas -
64. |Transparansi Pengadaan Kelengkapan Kebutuhan KDKMP Semakin Mendesak Kompas 11
65. |Ukur Monopoli Digital, Revisi UU Persaingan Usaha Bidik Data dan Algoritma Kompas -
66. |Warga Berhemat, Pergerakan Wisatawan Indonesia ke Luar Negeri Menyusut Kompas 10
67. |Komisi V DPR Desak Kemenhub Lepas Urusan Perawatan Jalur Kereta Kompas -
68. |Koperasi Berlari, Regulasi Mengeremnya agar Hanya Berjalan Kompas 7
69. [Melaju Lebih Cepat di Tol Prosiwangi, Tanpa Kendala di Ketapang Kompas -
70. |Menteri Perhubungan: Angkutan Perintis Tidak Akan Berhenti Kompas 11
71 ggrr]]txts'llsel:[hentinya Pelayaran Perintis di NTT, DPR Dorong Subsidi Langsung ke Pelni Kompas i
72. |Koperasi Merah Putih Bakal Geser Rantai Distribusi di Desa Kompas 11
73. [Memaknai Ulang Wacana Transisi Energi Berkeadilan di Perdesaan Kompas 7
74. [DPR Kebut Pembahasan Payung Hukum Pusat Finansial Internasional Indonesia Kompas 1
75. |Raksasa Gas Blok Masela Kompas 6
76. [Alarm Survei Konsumen Bl di Tengah Sentimen The Fed Kompas 6
77. |KAl dan INKA Mulai Melebur Kompas 10
78. [Angkutan Perintis Sempat Terhenti, di Mana Pemerintah? Kompas 10
79. |Anggaran Kemenhub Habis, Pelayaran Perintis di NTT Dihentikan Kompas 12
80. [Tahan Bl Rate, Bl Menempuh Jalan Tengah Suku Bunga Kebijakan Kompas 1
81. [DPR Janji Insentif Pajak Pusat Finansial Ikuti Aturan Global Kompas 10
82. [Masyarakat Sipil: Substansi Revisi UU HAM Jauh dari Harapan Kompas 2
83. |Airlangga: PFIl Bukan untuk Dana Gelap Kompas 9
84. [Krisis Ruang Aman dan Kekerasan pada Anak Perempuan Kian Kompleks Kompas -
85. [Menyingkap Tuberkulosis Laten, Menstop Ancaman Penularan Kompas -
86. |Elliot Anderson Menjawab Kegelisahan Manchester City Kompas -
87. [Tahun Ujian Infrastruktur Transportasi Rakyat Merdeka 6
88. [Luncurkan KA Nusantara Explorer, KAl Fokus Garap Pasar Wisatawan Asing Kompas -
89. [Psikotes SIM dan llusi Rasa Aman di Jalan Raya Kompas 6
90. |Ketika Tetangga Naik Kelas Kompas 7
91. [Masa Depan Arah Kebijakan BI Bikin Dunia Usaha Harap-harap Cemas Kompas 9
92 ﬁ]%tgg)aef;]geunbs?’;nur Bl Perry Warjiyo Mundur: Era Baru Kebijakan Moneter atau Ujian Kompas i
93. [RUU Perampasan Aset, Menakar Mekanisme Sita Tanpa Vonis Pidana Kompas -
94. |Menanti Sosok Monetaris Berkredibilitas Tinggi, Setara Perry Warjiyo Kompas 7
95, TRANSPORTASI PUBLIK Survei Litbang "Kompas™: Kepuasan Publik Jadi Modal Kompas )
Sosialisasi Tarif Baru Transjakarta Rute Bandara
96. [Tarif Merek UMKM Tetap, Mampukah Dongkrak Daya Saing? Kompas -
97. [Isu Apa Saja yang Masuk Revisi UU Pemilu? Kompas -
98. [Paradoks Kasus TPPO, Korban Dipaksa Menjadi Pelaku Kompas -
99. |Pemerintah Siapkan Payung Regulasi Transportasi Nasional Kompas -
100. |Urgensi Reformasi Angkutan Umum Sebelum Akselerasi Elektrifikasi Kompas -




101. [Brand New Day: Pertumbuhan yang Tak Cukup Jamin Masa Depan Kompas 6
102. |DPR Terima Surpres Usulan Calon Gubernur Bl, Dasco: Segera Diproses Kompas -
103. |Kepastian Hukum untuk Siapa? Kompas 7
104. |Buntut Kebakaran Kapal, Komisi V Bakal Panggil Kementerian Perhubungan Kompas -
105. |81 Tahun Kemerdekaan, Hukum, dan Rasa Keadilan Kompas 7
106. |Kapan Utang Pemerintah Lunas? Kompas -
107. |Membangun 100 GW Tenaga Surya Kompas -
108. |Perbedaan Manifes, Isu Fundamental dalam Sederet Kecelakaan Kapal Indonesia Kompas 10
109. |Status Ojol Menjadi Pengusaha UMKM Terus Menghadapi Penolakan Kompas

110. |Status Ojol Menjadi Pengusaha UMKM Terus Menghadapi Penolakan Kompas -
111. |Prioritaskan Jalur Non-Suku Bunga, Bl Beri Jeda Pengetatan Kompas 1
112. |Langkah Gambit Hilirisasi Semikonduktor Nasional Kompas 6
113. [Tekanan Makro dan Geopolitik Bayangi Penjualan Mobil pada 2026 Kompas 9
114. |Capai Rp 250.000 Per Tabung, Warga Keluhkan Lonjakan Harga Elpiji Kompas -
115. |Tantangan Baterai dan Jaringan Transmisi di Balik Era Energi Surya Kompas

116. |[Membangun Kemandirian di Daerah Rawan Tengkes Kompas 13
117. |Darurat Ruang Aman di Kampus, Jangan Lagi Ada Impunitas Kekerasan Seksual Kompas -
118. |Penertiban Terus Dilakukan, Mengapa Pelintasan Liar Kereta Api Terus Bermunculan? |Kompas 11
119. |Angkutan Umum, Solusi Krisis Energi yang (Sering) Dilupakan Kompas 7
120. |Mencari Skema Terbaik Penyelenggaraan Jalan Tol Kompas -
121. |Jika Harga Minyak Tetap Tinggi, Pertamax Berpotensi Naik Kompas 10
122, gzjltzLDiskorsing, Pelajar di Purwakarta yang Ejek Gurunya Didampingi Psikolog Tiga Kompas )
123. |Akal Imitasi Kian Mampu Hadirkan Realisme Tingkat Tinggi, Waspadai Perang Informasi |Kompas -
124. |Dugaan Kelalaian pada Bayi Alceo, RSUP M Djamil Padang Masih Lakukan Audit Kompas -
125. |Memupuk Harapan dari Kawasan Industri Pupuk Fakfak Kompas 13
126. |Ekspor CPO Lesu, DMO Minyakita Terganggu Kompas -
127. |Sangkuriang, KA Bandung-Banyuwangi Beroperasi Mulai 1 Mei Kompas 9
128. |Tol Sicincin-Bukittinggi Jadi Alternatif Jalur Rawan Lembah Anai Kompas -
129. |SE 2026 dan Peta Jalan Transformasi UMKM Kompas 6
130. |KRL Wajib Produk INKA, Masyarakat Khawatirkan Kualitas Layanan Commuter Kompas 10
131. |KRL Wajib Produk INKA, Masyarakat Khawatirkan Kualitas Layanan Commuter Kompas 10
132. |Kisah Ekspor Urea Indonesia di Tengah Risiko Darurat Pupuk Dunia Kompas 10
133. |Rencana Jalan Tol Dikenai PPN Tuai Kritik Kompas 10
134. |Harga Plastik Naik, Peluang Emas Akselerasi Ekonomi Sirkular Kompas -
135. |Menilik Peluang dan Tantangan Al bagi Industri Kreatif Kompas -
136. |Harga Plastik Naik, Peluang Emas Akselerasi Ekonomi Sirkular Kompas -
137. [Menjaga Nyala Industri Mebel dan Furnitur Dalam Negeri Jakarta Post 13
138. |Polisi Tetapkan 13 Tersangka, Orangtua Kawal Proses Hukum "Daycare” Yogyakarta Kompas 1
139. |Tim Piala Uber Indonesia Lolos ke Perempat Final Kompas -
140. [Paradoks Energi Indonesia Kompas 6
141. |Sejumlah Perjalanan Kereta Jarak Jauh dan KRL Dibatalkan Kompas 1
142. |Korban Tewas Tabrakan KA Argo Bromo Anggrek dan KRL Jadi 4 Orang Kompas -
143. |KA Argo Bromo Anggrek Seruduk KRL di Bekasi Timur Kompas 1
144. Stua’lss"iun Bekasi Timur Ditutup Seusai Tabrakan Kereta, Transjakarta Siapkan "Shuttle Kompas i
145. |Lima Orang Tewas dalam Kecelakaan antara KA Argo Bromo dan KRL Kompas -
146. |28 Tahun Reformasi, Bagaimana Jejak Pergerakan Rupiah? Kompas -
147. |Menutup Celah Uang Kotor di Tengah Gejolak Perang Kompas 7
148. |Berharap pada Pajak Kekayaan Kompas 6
149. E\e/ﬁ:wl;gigﬁes?eellj?g:r?g Kereta di Bekasi, Presiden Perintahkan Perbaikan 1.800 Kompas )
150. |Data Korban Tabrakan Kereta di Bekasi Timur: 14 Orang Tewas, 84 Luka Kompas -
151. Iggjrukr;rlstggggerfa Jarak Jauh Batal Berangkat, MTI Desak Audit Keselamatan Kompas )
152. |KEMITRAAN RISET Kolaborasi Indonesia-Australia, dari Penelitian ke Kebijakan Kompas -
153. |Kementerian Perhubungan Panggil Manajemen Taksi Green SM Indonesia Kompas 2
154. |Kecelakaan di Bekasi Timur, Alarm Evaluasi Sistem Keselamatan Kereta Api Kompas 1
155. |BP BUMN Evaluasi Manajemen KAI dan 1.800 Pelintasan Sebidang Kompas 2




156. [BP BUMN Evaluasi Manajemen KAI dan 1.800 Pelintasan Sebidang Kompas 2
157. |Atasi Kecelakaan Kereta, BRIN: Perlu Riset Lintas Disiplin Kompas 2
158. |Misteri KA Argo Bromo Masuk Jalur yang Ada KRL Kompas -
159. |Kecelakaan KA, Perlukah "Railvolution” Lagi? Kompas 7
160. |Mikroplastik Ditemukan di Hampir Semua Sampel Otak Manusia Kompas -
161. |Mengalkulasi Potensi dan Risiko Implementasi B50 Kompas -
162. |Tragedi Kecelakaan Kereta, Sejarah Kelam Bangsa Kompas -
163. |Ketika Mobil Listrik Mogok di Atas Rel Kompas -
164. |Integrasi PLTS Jadi Kunci Keandalan Energi Bersih Indonesia Kompas -
165. |Perjanjian Resiprokal dan Prospek Masuknya Investasi AS Kompas -
166. |Serangan Air Keras yang Menorehkan Luka hingga Mencabut Nyawa Kompas 12
167. |Terapi Baru Autisme di China Tingkatkan Komunikasi Sosial dalam 5 Hari Kompas -
168. |SMK Berupaya Siapkan SDM Kemaritiman untuk Penuhi Kebutuhan Global Kompas -
169. |Mengapa Persoalan Pelintasan Sebidang di Bekasi Sulit Diselesaikan? Kompas -
170. |Komitmen untuk Berubah atau Cukup "Pokoknya Ada"? Kompas -
171. |Grab dan GoTo Kaji Perpres Perlindungan Pekerja Transportasi "Online” Kompas -
172. |Industri Tekstil Waspadai Eskalasi Geopolitik dan Dumping Kompas -
173. |Investasi Gudang Jadi "Emas Baru” Kompas 17
174. |KRL Bekasi dan Risiko Menjadi Pekerja Kompas -
175, ggigls Kecelakaan Kereta Api di Bekasi Timur Naik ke Penyidikan, Polisi Periksa 31 Kompas 12
176. |Harga Avtur Terbang Kian Tinggi, Maskapai Desak Pembahasan Tarif Batas Atas Kompas 9
177. |Bagaimana Kelanjutan Perpres Ojek "Online”? Kompas -
178. |Ketika Pejabat Negara Bebas Menentukan Kebenaran Sejarah Kompas 7
179. |Rupiah, Risiko, dan Ingatan 1998 Kompas 7
180. |BPOM Terbitkan Aturan Peredaran Obat di Pasar Swalayan dan Minimarket Kompas -
181. |Harapan Besar pada RUU Sisdiknas untuk Memuliakan Guru Kompas

182. (Egrlgf;BHecl)(lgS;r_(la_ir:ﬁnvrat, Timbulkan Tanya dan Spekulasi Warganet Seputar Kecelakaan Kompas i
183. |Guru Berhati Ikhlas yang Menghidupkan Ruang Kelas Kompas 1
184. |Beragam Langkah Diambil Maskapai demi Efisiensi Kompas -
185. |Beragam Langkah Diambil Maskapai demi Efisiensi Kompas -
186. |Ekonomi Tumbuh Pesat, tetapi Dunia Usaha Tertekan Kompas 1
187. |Satu Dekade UU Disabilitas Kompas -
188. |Pasar Modal Menanti Bukti Kualitas Pertumbuhan Ekonomi Kompas -
189. [Janji Manis Pendidikan Gratis Kompas 6
190, I\K/Iicl:séakaan Bus ALS Dipicu Jalan Berlubang, Gubernur Sumsel Klaim 90 Persen Jalan Kompas i
191. |Bus ALS yang Celaka di Musi Rawas Utara Ternyata Bus Cadangan Berusia 24 Tahun |Kompas -
192. [Bus ALS Tabrak Truk Tangki di Musi Rawas Utara, 16 Orang Tewas Kompas 15
193. |Ujian Resiliensi Ekspor Indonesia Kompas 10
194. |Benarkah Industri Baja Nasional Rentan Kolaps? Jakarta Post -
195. Egr?aﬁlgg/lr:a?gérsggﬁrgs Batasi Potongan Komisi Jadi 8 Persen, Akankah Nasib Ojol Kompas 10
196. Egr?al;l-ggﬂr:a?gaérsggﬁfs Batasi Potongan Komisi Jadi 8 Persen, Akankah Nasib Ojol Kompas 10
197. |Yang Mewah Lolos, Yang Berpolusi Bebas Kompas 6
198. |Pajak Kekayaan, Jalan Pintas yang Menyesatkan Kompas 6
199. |Virus Hanta Sudah Lama di Indonesia, Bagaimana Mengurangi Risikonya? Kompas -
200. |Mengapa Harga Tiket Penerbangan Domestik Terasa Mencekik? Kompas 10
201. |Mengapa Harga Tiket Penerbangan Domestik Terasa Mencekik? Kompas 10
202. |Jangan Ada Lagi Nyawa Melayang di Jalan Rel Kompas 6
203. |PERDAGANGAN LUAR NEGERI: Enklave Ekspor Perlu Segera Diatasi Kompas 7
204. [Urgensi Perlindungan Perempuan Pembela HAM Kompas 2
205. |Perlawanan di Balik Tembok Patriarki Kompas 1
206. |Rupiah Cetak Rekor Terlemah di Rp 17.500, Apa Penyebabnya? Kompas -
207. |Penguatan limu Biomedik Dukung Kedokteran Presisi di Indonesia Kompas -
208. [Menjaga Jangkar Fiskal di Tengah Badai Ekonomi Global Kompas 6
209. |Memperebutkan Nilai dari Berita yang Dimakan Algoritma Kompas -




Keluhan Investor China ke Prabowo: "Warning” Serius Peningkatan Risiko Berusaha di

210. RI Kompas -
211 Icng/sgtogé:r:g:ﬁ]tsaﬁratl Prabowo Keluhkan lklim Usaha RI, Kadin Berharap Respons Kompas i
212. |Maskapai Diberi Keleluasaan Tentukan Tarif Tiket Sesuai Harga Avtur Kompas 9
213. |Kecelakaan Bus ALS, Komplikasi Buruknya Peran Pemerintah dan Operator Kompas -
214. |Mengapa Pengusaha China Mengeluhkan Investasi di Indonesia? Kompas -
215. |Pemerintah Janjikan Evaluasi Iklim Investasi Kompas -
216. girsetseﬁefol;ﬁsstmlgaarll;é?el Koperasi Desa Merah Putih, Ditargetkan Jadi Penyedia Kompas 1
217. |Pajak Kekayaan, Bukan Gagasan yang Menyesatkan Koran Tempo 6
218. [Moral Pajak, Kontrak Fiskal, dan Program Pemerintah Kompas 6
219. |Akar Pelemahan Rupiah Bukan Cuma Perang, melainkan Masalah Pemerintah Kompas -
220. [Beban Utang dan Tekanan Valas Bayangi APBN Triwulan [1-2026 Kompas 9
221. |Berpacu dengan Ebola Langka, Memburu Obat dan Vaksin di Tengah Wabah Kompas -
222. |Skema Bagi Hasil Gojek: 92 Persen untuk Pengemudi, 8 Persen untuk Perusahaan Kompas 9
293, ggs%igllzr?cﬁjls,,\ltrilNDUSTRL Pemerintah Siapkan Aturan Perubahan Perlindungan Hak Kompas 10
224. [Investor Cermati Kebijakan Pemerintah Kompas 9
225. |Danantara Awasi Ekspor SDA untuk Tutup Kebocoran Penerimaan Kompas -
296. ::;]rglgr?ev;ci)a\évapbkan Ekspor CPO lewat BUMN, Mau Dibawa ke Mana Industri Sawit Kompas )
227. |Danantara Sumberdaya Indonesia Ambil Alih Ekspor Komoditas SDA Strategis Kompas 1
228. [Debirokratisasi-Deregulasi Diapresiasi, Sentralisasi Ekspor Disorot Kompas -
229. |Otonomi Daerah Berbasis Kebinekaan Kompas 7
230. |Timteng Guncang, Palestina Merana, dan Sikap Indonesia Kompas 7
231. |Bagaimana Indonesia Mempersiapkan Pasukan untuk Dikirim ke Gaza? Kompas -
232. |Isu Ketenagakerjaan dalam Perjanjian RI-AS Kompas 7
233. |Indonesia di Tengah Perangkap Realisme Politik Internasional Kompas 7
234. |Mendesak Reformasi Tata Kelola Program Makan Bergizi Gratis Kompas 6
235. |Menghitung Ulang Rencana Ekspor Beras Kompas 7
236. |Relasi Guru dan Orangtua yang Kian Renggang dalam Membersamai Pendidikan Anak [Kompas 1
237. [Mereka yang Memilih Mudik Lebih Awal Kompas 15
238. |Cacat Logika Regulasi Media Sosial Kompas 7
239. |Bantargebang, Sampah Bukan soal TPA Kompas 7
240. |Dari Hormuz ke APBN: Harga Perang bagi Indonesia Kompas 6
241. |Mendesak Reformasi Tata Kelola Program Makan Bergizi Gratis Kompas 6
242. |Dari Cuti Bersama hingga WFA, Bagaimana Dampaknya terhadap Arus Mudik Lebaran? [Kompas 13
243, al;rg/;;rlgtkg?ng Kompas: Mudik Lebaran, antara Optimisme dan Kekhawatiran Kompas )
244. [Mudik Lebaran sebagai Retret Sosio-spiritual Kompas 7
245. [Diskon Tarif Tol 30 Persen Belum Sepenuhnya Menarik Pemudik Kompas -
246. |Kendaraan Pemudik yang Tinggalkan Jakarta Baru 25 Persen Kompas -
247. |Bonus Hari Raya dan Kerentanan Struktural Ojol Kompas 6
248. |AS-ISRAEL SERANG IRAN, Perang yang Kotor Kompas 6
249. [Indonesia Tanpa Migas, Mungkinkah? Kompas 6
250. |MBG Dilindungi, Pendidikan Dipertaruhkan Kompas 8
251. [Sertifikasi Guru Setengah Hati Kompas 6
252. |KPK kebut penyidikan kasus kuota haji Rakyat Merdeka 15
253. |Menekan Sampah Pangan Kompas 7
254. |Penutupan Selat Hormuz dan Perang Berlarut Iran-AS-Israel Kompas 7
255. |Menanti Perlindungan Nyata Anak di Ruang Digital Kompas -
256. |Menanti Perlindungan Nyata Anak di Ruang Digital Kompas -
257. |KASUS ANDRIE YUNUS:Teror Kebebasan Berekspresi Kompas -
258, Kg(TrIiZI \I(ILII:/IJr;ta Polisi Buru Auktor Intelektualis Penyiraman Air Keras Aktivis Kontras, Kompas 15
259. [Siapa yang Melindungi Para Aktivis? Kompas -
260. DPR Bentuk Panja Kawal Pengusutan Kasus Penyiraman Air Keras Andrie Yunus Kompas )

hingga Tuntas




Perbedaan Inisial Penyerang Andrie Yunus Bukan Hal Sepele, DPR Akan Panggil

261 I7NI-Polisi Kompas -
262. |Komisi lll DPR: Kasus Andrie Yunus Contoh Nyata "Kerja Kotor” Oknum Institusi Negara [Kompas 4
263. @gsazZr;i?r?sg%irL;enanganan Hukum Anggota TNI yang Menyiramkan Air Keras Kompas )
264. |Penataan Ruang Digital untuk Generasi Masa Depan Kompas -
265. |MINUMAN BERPEMANIS: Melarutkan Janji Cukai MBDK Kompas 7
266. |lbadah Haji Tidak untuk Digantikan Kompas 6
267. [Menakar Dampak WFH untuk Penghematan Bahan Bakar Minyak Kompas 13
268. |Benarkah Anak Mudah Terpapar Konten "Dewasa” di Media Sosial? Kompas -
269. |Mengakhiri Pejabat Pensiun Seumur Hidup Kompas 7
270. |Makan Siang sebagai Kurikulum Tersembunyi Kompas 7
271. [Efisiensi Energi, DPR Batasi Penggunaan Listrik hingga Jamuan Rapat Kompas -
272. |Sebanyak 3.500 Tentara AS Tiba di Timur Tengah, Iran Tak Gentar Kompas -
273. |Sanksi Tegas bagi Perusahaan Media Sosial Kompas 6
274. |Jejak “Oil Boom” dan Rapuhnya Ketahanan Energi Indonesia Kompas -
275. [DPR Buka Opsi Bentuk Pansus Kasus Penyiraman Air Keras Andrie Yunus Kompas 2
276. Eggﬁgl(éll(’;\ga:SRAEL DAN IRAK, Disrupsi Rantai Pasok Minyak Indonesia dalam Kompas 6
277, Eggﬁglglﬁsa:SRAEL DAN IRAK, Disrupsi Rantai Pasok Minyak Indonesia dalam Kompas 6
278. |Kelumpuhan Hukum Internasional Hadapi Perang Kompas 6
279. [Mengapa Indonesia Sebaiknya Keluar dari BoP? Kompas -
280. ;Eﬁgﬁ%ﬂ(gﬁgﬁ?l Pembatasan BBM Bersubsidi dan WFH Akan Gerus Omzet Kompas 9
281 I\é%rci)?]réggru Covid "Cicada” Sangat Bermutasi, Kemenkes Pastikan Belum Ditemukan di Kompas 8
282. |PENYAKIT MENULAR: Penularan Campak Merebak, Usia Dewasa Juga Perlu Divaksin [Kompas -
283. |Kalkulasi Mahalnya Harga Politik BBM Kompas 3
284. |Motor Listrik Kian Relevan di Tengah Fluktuasi Harga Minyak Kompas 13
285. |Perppu Pemilu Bukan Pilihan Kompas 7
286. |Bagaimana MRT Membentuk Penumpang yang Beretika? Kompas -
287. |Partai Politik Rental Kompas 7
288. [Mengapa Membuat Anak Senang Membaca Penting? Kompas -
289. |Membaca Ulang Fungsi Teritorial dan Ruang Gelap Intelijen Kompas 6
290. [Pemerintah Jaga Kenaikan Harga Tiket Pesawat Terbang di 9-13 Persen Kompas 1
291. Eggangunkarta Anjlok di Brebes, Sejumlah Perjalanan Kereta Api Dialihkan ke Jalur Kompas 11
292. [Momentum Memperkuat Ketahanan Energi Kompas 6
293. |Partai Politik Semu Kompas 1
294. [Manusia Usir Kesepian dengan Al Kompas 8
295. |Manusia Usir Kesepian dengan Al Kompas 8
296. [Otonomi Daerah Berbasis Kebinekaan Kompas 7
297. |'New Normal” Pariwisata, Indonesia Bisa Apa? Kompas -
298. |Efisiensi Maskapai: "Reschedule” hingga Pembatalan Penerbangan Kompas 10
299. |Lulusan Perguruan Tinggi Indonesia di Pasar Kerja Global Masih Minim Kompas 5
300. |Teror, Ketakutan dan Perusakan Demokrasi Kompas -
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